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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kawasan Gilingan yang berada di Kecamatan Banjarsari, Kota 

Surakarta, merupakan salah satu kawasan yang selama 2 tahun terakhir 

mengalami pertumbuhan yang cukup pesat. Salah satu bangunan yang dapat 

merubah kondisi kawasan Gilingan secara signifikan adalah Pembangunan 

Masjid Raya Syeikh Zayed di lahan bekas Depo Pertamina, yang 

sebelumnya hanya lahan kosong yang dipenuhi semak.  

Sejak dioperasikan pada tahun 2022, Masjid Raya Syeikh Zayed 

telah menjadi magnet bagi umat Muslim dari berbagai daerah. Dalam satu 

pekan, jumlah pengunjung mencapai 20.000 orang, bahkan pada hari 

Lebaran 2023 tercatat hingga 40.000 orang. Sepanjang tahun 2023, total 

pengunjung mencapai 3 juta orang. Masjid ini memiliki kapasitas 

menampung hingga 4.000 orang di bangunan utamanya.(Wicaksono 2024) 

Kemacetan terjadi setiap harinya di kawasan Gilingan pada ruas 

jalan Ahmad Yani dan ruas jalan S. Parman terutama pada waktu akhir 

pekan, kendaraan mengular hingga puluhan meter. Permasalahan lalu lintas 

di kawasan Gilingan adalah adanya penyempitan dan ketinggian yang 

terbatas pada perlintasan kereta api tidak sebidang Viaduk Gilingan dan 

perlintasan sebidang Balapan. 

Presiden ketiga UEA juga memberi hadiah berupa Islamic Center 

yang akan dibangun di lokasi tak jauh dari Masjid Raya Syeikh Zayed di 

Gilingan, Banjarsari, Surakarta. Islamic Center akan dibangun sebagai pusat 

pendidikan, pembinaan, pengembangan isi agama islam, pengajian dan 

dakwah/penyiaran agama serta budaya islam di Kota Surakarta, tentunya 

pembangunan Islamic Center juga akan menambah potensi pengujung ke 

kawasan Gilingan. 

Sehingga, pertanyaan yang muncul adalah manajemen dan rekayasa 

lalu apa yang perlu disiapkan untuk meningkatkan kinerja lalu lintas 

kedepan. Penelitian ini akan memfokuskan pada permodelan lalu lintas 

dengan berbagai alternatif skenario manajemen dan rekayasa lalu lintas 
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sehingga Pemangku kepentingan dan masyarakat mampu memahami 

potensi dampak positif maupun negatif yang ditimbulakn dengan adanya 

Manajemen dan Rekayasa Lalu lintas sebelum nantinya diterapkan di 

lapangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berikut adalah identifikasi permasalahan transportasi dan lalu lintas 

di kawasan Masjid Sheikh Zayed, Gilingan, Kota Surakarta: 

1. Kemacetan di Jalan Ahmad Yani 

a. Jalan Ahmad Yani merupakan jalur utama / lintasan sebagai 

penghubung kota Surakarta dan kabupaten sekitar; 

b. Lalu lintas meningkat signifikan setelah Masjid Seikh Zayed 

beroperasi. 

2. Terbatasnya Area Parkir 

a. Area parkir di sekitar masjid kurang memadai untuk menampung 

kendaraan jamaah, terutama saat salat Jumat dan hari besar Islam; 

b. Banyak kendaraan parkir di bahu jalan yang mengganggu arus lalu 

lintas. 

 

 

Gambar I. 1 Latar Belakang Penelitian 
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3. Peningkatan Volume Kendaraan 

a. Sejak peresmian Masjid Sheikh Zayed, terjadi lonjakan jumlah 

pengunjung yang membawa kendaraan pribadi dan bus pariwisata; 

b. Hal ini menyebabkan kepadatan lalu lintas di sekitar masjid, 

terutama di persimpangan dan akses masuk ke masjid. 

4. Kurangnya Transportasi Umum yang Memadai 

a. Transportasi umum seperti bus dan angkutan perkotaan masih 

terbatas dalam menjangkau masjid, sehingga banyak jamaah yang 

menggunakan kendaraan pribadi; 

b. Tidak ada halte atau titik drop-off khusus untuk transportasi umum 

di dekat masjid. 

5. Persimpangan yang Padat dan Tidak Efektif 

a. Persimpangan di sekitar masjid, terutama simpang Gilingan dan 

simpang Ngemplak sering mengalami kepadatan; 

b. Alur lalu lintas yang kurang tertata menyebabkan penumpukan 

kendaraan, terutama saat jam sibuk. 

6. Tidak adanya Sarana Pejalan Kaki 

Tidak adanya jalur khusus bagi pejalan kaki untuk menuju masjid yang 

membuat akses menjadi kurang nyaman dan aman. 

7. Kurangnya Rambu dan Rekayasa Lalu Lintas 

Belum lengkapnya rambu lalu lintas untuk mendukung lalu lintas pada 

kawasan Gilingan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas maka rumusan 

masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja lalu lintas di kawasan Gilingan, Kecamatan 

Banjarsari, Kota Surakarta? 

2. Bagaimana perubahan kinerja pasca penerapan dilakukan permodelan 

Manajemen dan Rekayasa Lalu lintas dilakukan? 

3. Seberapa besar biaya kerugian atas kemacetan yang terjadi? 
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4. Bagaimana solusi optimum Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas 

untuk meningkatkan pelayanan pada kawasan Gilingan, Kecamatan 

Banjarsari, Kota Surakarta? 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan mencapai tujuan-tujuan ini, penelitian ini diharapkan akan 

memberikan gambaran Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas yang dapat 

dilakukan untuk memperbaiki kinerja jaringan jalan pada kawasan 

Gilingan, Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta, sehingga dapat 

menjadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mencapai beberapa tujuan utama guna 

menjawab rumusan masalah yang telah diidentifikasi: 

1. Menganalisis kinerja lalu lintas di kawasan Gilingan, Kecamatan 

Banjarsari, Kota Surakarta; 

2. Menganalisis perubahan tingkat pelayanan dengan beberapa skenario 

Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas pada kawasan Gilingan, 

Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta; 

3. Menganalisis biaya Kemacetan untuk memberikan gambaran besaran 

biaya kemacetan dengan beberapa skenario Manajemen dan Rekayasa 

Lalu Lintas pada kawasan Gilingan, Kecamatan Banjarsari, Kota 

Surakarta; 

4. Merumuskan solusi Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas yang lebih 

baik untuk meningkatkan pelayanan pada kawasan Gilingan, 

Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta. 

 

F. Batasan Penelitian 

Agar Penlitian ini mengarah pada pemasalahan dan tidak terlalu luas 

sehingga menimpang dari tujuan, maka permasalahan dibatasi sebagai 

berikut: 
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1. Penelitian ini akan difokuskan pada Manajemen dan Rekayasa Lalu 

Lintas berbasis permodelan lalu lintas di kawasan Gilingan, Kecamatan 

Banjarsari, Kota Surakarta sebagai studi kasus; 

2. Analisa kinerja lalu lintas dilakukan pada beberapa kondisi yang 

meliputi: 

a. Kondisi kinerja lalu lintas tahun 2024 adalah kondisi lalu lintas 

eksisting; dan 

b. Kondisi kinerja lalu lintas dengan penerapan skenario – skenario 

untuk meningkatkan kinerja jaringan jalan dan persimpangan. 

3. Data kinerja lalu lintas pada tahun 2024 didapat dari pengambilan data 

primer di lapangan dengan beberapa data dukung dari instansi terkait; 

4. Data kinerja lalu lintas diolah dengan menggunakan software PTV. 

Vissim dan berpedoman pada Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 

dalam melakukan permodelan lalu lintas dan pengukuran kinerja lalu 

lintas; 

5. Kinerja lalu lintas ruas berupa derajat kejenuhan, kecepatan dan tingkat 

pelayanan ruas jalan. Untuk kinerja simpang berupa panjang antrian, 

tundaan dan tingkat pelayanan simpang. 

 

G. Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai MANAJEMEN DAN REKAYASA LALU 

LINTAS BERBASIS PERMODELAN LALU LINTAS KAWASAN 

GILINGAN, BANJARSARI, KOTA SURAKARTA belum pernah 

dilakukan sebelumnya, namun penelitian sejenis yang telah dilakukan 

sebelumnya dibahas dan disajikan secara lebih detail pada BAB II dengan 

Sub Judul “Penelitian Terdahulu”. 

 

 

 

 

 

 

 


